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Abstract

This article elaborates cultural contacts between the Javanese and Buru ethnic groups in the
Concentration Camp of Buru (1969-1979). Drawing upon diverse historical materials and combining
both written and oral historical sources, the study looks at how the two different ethnic groups met and
interacted, and the impact of the Javanese ethnic on the indigenous inhabitants of Buru. It is argued
that the cultural contact between the two ethnic groups resulted in both positive and negative impacts.
On the one hand, the process contributed to the maturization of local culture. On the other hand, the
process also caused the loss of the local authorities and customary rights of the Negeri Kajeli and
Leiseila to land in the lowland and highland areas of Wai Apu.

Keywords: cultural contact, Javanese, Buru ethnic, political prisoners, Buru Concentration Camp.

1. Pendahuluan

Pagelaran sejarah tapol di Kamp Konsentrasi Buru dimulai ketika Kepala Negeri
Kajeli, Raja Ishak Wael dan Kepala Negeri Leisiela, Patih Mohamad Thojib Hentihu
menyerahkan sebagian  daerahnya di pedalaman lembah Wai Apu kepada pihak
Kopkamtibda Maluku untuk dimanfaatkan sebagai lokasi Proyek Instalasi Rehabilitasi Buru
(Inrehab Buru) yang disusul pengiriman sebanyak 9957 tapol golongan B dari Jawa ke tempat
tersebut secara bertahap (Moraes, 1972:11). Di kalangan para tapol Buru atau para pejuang
hak-hak asasi manusia lebih senang menggunakan istilah Kamp Konsentrasi Buru sebagai
tempat pembuangan para tapol Orde Baru (tapol golongan B) yang dianggap bersalah terkait
keterlibatannya dalam Tragedi G.30.S 1965 daripada menggunakan istilah Tefaat Buru
(Tempat Pemanfaatan Buru) yang biasa digunakan para pejabat Orde Baru untuk menyebut
suatu tempat rehabililitasi para tahanan G.30.S/PKI.

Menurut Murot Aidit (21 April 1996), mereka yang dibuang ke Kamp Konsentrasi
Buru secara hukum tidak bersalah, karena belum pernah menerima keputusan hakim di
pengadilan. Para penegak hukum di negeri ini tidak dapat membuktikan kesalahannya,
sehingga mereka di buang ke Kamp Konsentrasi Buru (Hardoyo 21 April 1996). Namun Jaksa
Agung RI, Sugih Arto menegaskan (Berita Yudha, 22 Desember 1969), bahwa penahanan
mereka tidak bertentangan hukum, karena dianggap membahayakan negara dan sesuai dengan
Undang-undang No.5 tahun 1969 tentang kewenangan melakukan penawanan dan
pemberantasan kegiatan subversi (Lembaran Negara RI Tahun 1969).

Kamp Konsentrasi Buru berada di Pulau Buru yang memiliki areal tanah seluas 2.350
km persegi atau seluas 235.000 km (SK. Kopkamtib No.013/Kopkam/1974) yang berada di
daerah Negeri Kajeli dan Negeri Leisiela, Kecamatan Wai Apu, Kabupaten Ambon. Kamp ini
merupakan tanah cekung berbentuk sekop yang dikelilingi tembok pegunungan saling



